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In the Soutern coast of Kulonprogo district, mangrove ecosystems can be found in the Bogowonto River 
Estuary. In that area mangrove rehabilitation was carried out, but in 2007 there was a conversion of mangrove 
land into ponds, and decrase mangrove ecosystem. This research aims to evaluate the suitability of existing 
mangrove land around the Bogowonto River with the development of mangrove land and determine potential 
areas for developing mangrove ecosystems in the Bogowonto River Estuary. The analytical method used in this 
research is scoring method with weighting on each inhibiting factor that influences the growth of mangrove. 
Parameters that influence the growth of mangroves include water salinity, soil salinity, soil texture, pH, 
landform, and land use.  
 The results of the analysis of the suitability of mangrove land for the development of mangrove 
ecosystems around the Bogowonto River Estuary are divided into three classes, which are quite appropriate 
(S2) of 16.85%, conditional (S3) of 22.69%, and inappropriate (N) of 60, 46%. The S2 suitability class is located 
in the Beting Gisik-Semak Belukar (B.B) land unit and Beting Gisik-Lahan Kosong (B.L). The conditional 
suitability class (S3) dominates the suitability class in the study area. Determination of potential areas taking 
into account the few limiting factors. Priority 1 locations for the development of mangroves around the 
Bogowonto River Estuary are located on the Southwest of the Bogowonto River in the S2 suitability class.  
Keywords: Land suitability, Mangrove, Estuary, Coastal  
Abstract 
Di Pesisir Selatan Kulonprogo dapat ditemukan ekosistem mangrove yaitu di Muara Sungai 
Bogowonto. Di wilayah tersebut pernah dilakukan rehabilitasi mangrove, tetapi pada tahun 2007 terjadi alih 
fungsi lahan mangrove menjadi lahan tambak sehingga menyebabkan ekosistem mangrove menjadi berkurang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian lahan mangrove di sekitar Sungai Bogowonto yang telah 
ada dengan pengembangan lahan mangrove yang seharusnya dan mengetahui daerah yang potensial untuk 
pengembangan ekosistem mangrove di sekitar Muara Sungai Bogowonto. Metode analisis yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu metode skoring dengan pembobotan pada setiap faktor pembatas yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan mangrove. Parameter yang berpengaruh terhadap pertumbuhan mangrove antara lain, salinitas air, 
salinitas tanah, tekstur tanah, pH, bentuklahan, dan penggunaan lahan.  
Hasil analisis kesesuaian lahan mangrove untuk pengembangan ekosistem mangrove di sekitar Muara 
Sungai Bogowonto terbagi menjadi tiga kelas yaitu cukup sesuai (S2) sebesar 16,85%, sesuai bersyarat (S3) 
sebesar 22,69%, dan tidak sesuai (N) sebesar 60,46%. Kelas  kesesuaian S2 terletak pada satuan lahan Beting 
Gisik-Semak Belukar (B.B) dan Beting Gisik-Lahan Kosong (B.L). Kelas kesesuaian sesuai bersyarat (S3) 
mendominasi kelas kesesuaian di wilayah penelitian. Penentuan kawasan potensial dengan mempertimbangkan 
faktor pembatas yang sedikit. Lokasi prioritas 1 untuk pengembangan tanaman mangrove di sekitar Muara 
Sungai Bogowonto terletak di sebelah Barat Daya Muara Sungai Bogowonto pada kelas kesesuaian S2. 
Kata kunci: Kesesuaian lahan, Mangrove, Muara, Pesisir
PENDAHULUAN 
Pesisir Selatan Kulonprogo yang terdapat 
ekosistem mangrove yaitu Muara Sungai 
Bogowonto ynag terletak di Desa Jangkaran. 
Desa Jangkaran secara astronomis  terletak pada 
7°38’30” - 7°58’3” LS dan 110°1’37” - 
110°16’26” BT (Gambar 1.1). Di Muara Sungai 
Bogowonto terdapat laguna karena ditemukan 
spit pada muara. Laguna ini merupakan kawasan 
yang mendukung pertumbuhan mangrove. 
Laguna tersebut juga diduga habitat mangrove 
pada masa lalu (Setyawan, 2002). Keterdapatan 
mangrove di kawasan tersebut karena tumbuh 
secara alami, selain itu juga tidak terlepas dari 
usaha rehabilitasi yang telah dilakukan oleh 
pemerintah bersama masyarakat yang terjadi 
sekitar tahun 1990-an (Sawitri, 2012).  
Di tahun 2003, terjadi perubahan 
ekosistem mangrove dalam cakupan yang luas 
yang disebabkan oleh alih fungsi lahan mangrove 
untuk budidaya tambak. Hal tersebut 
menyebabkan berkurangnya luas hutan 
mangrove. Akibatnya fungsi hutan mangrove 
tidak berjalan secara maksimal untuk mengurangi 
dampak abrasi pantai. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk (1) Mengevaluasi kesesuaian lahan 
mangrove di sekitar Sungai Bogowonto yang 
telah ada dengan pengembangan lahan mangrove 
yang seharusnya. (2) Mengetahui daerah yang 
potensial untuk pengembangan ekosistem 
mangrove di sekitar Sungai Bogowonto. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Muara Sungai 
Bogowonto. Data primer yang diperlukan dalam 
penelitian ini, antara lain suhu air, salinitas tanah, 
salinitas air, tekstur tanah, bentuklahan, 
penggunaan lahan, dan pH air. Data sekunder 
dalam penelitian ini meliputi peta citra di 
kawasan Muara Sungai Bogowonto, peta geologi  
skala 1:100.000, peta Rupa Bumi Indonesia 
(RBI) skala 1:25.000. Data fisik air dan tanah 
diperoleh melalui observasi dan pengukuran di 
lapangan secara area purposive sampling. Data 
fisik yang telah diperoleh dianalisis di 
laboratorium. Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah metode skoring dengan 
pembobotan pada setiap faktor penghambat yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan mangrove. 
Parameter yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan mangrove antara lain, salinitas air, 
salinitas tanah, tekstur tanah, pH, bentuklahan, 
dan tutupan lahan yang terlihat pada Tabel 1.1, 
1.2, 1.3, 1.4, 1.5, 1.6, 1.7 dan 1.8.  
Tabel 1. 1. Skor Tutupan Lahan 
No Tutupan Lahan Nilai  Bobot 
1 Lahan Kosong ( di sekitar Muara) 5 
2 
2 Semak Belukar 5 
3 Mangrove 5 
4 Tambak 3 
5 Sawah 1 
6 Tegalan 1 
7 Kebun Campuran 1 
8 Permukiman 1 
Sumber: Hartono, 1995 dalam Gustiar 2016 
(dengan modifikasi) 
Tabel 1. 2. Skor Bentuklahan 
No Bentuklahan Nilai Bobot 
1 Dataran Delta 5 
3 
2 Rataan Lumpur 5 
3 Rawa Payau 5 
4 Dataran Alluvial Pantai 3 
5 Rawa Belakang 3 
6 Dataran Alluvial 1 
7 Dataran Banjir 1 
8 Gisik 1 
9 Tanggul Alam 1 
10 Beting Gisik 1 
Sumber: Hartono 1995 dalam Gustiar 2016 
(dengan modifikasi) 
Tabel 1. 3. Skor Tekstur Tanah 
No Tekstur Nilai  Bobot 
1 Lempung 5 
2 
2 Lempung Berdebu 5 
3 Lempung Berpasir 5 
4 Geluh Berlempung 3 
5 Geluh Berdebu 3 
6 Geluh  3 
7 Pasir Halus 1 
8 Pasir 1 
Sumber: Hartono 1995 dalam Suhelmi 2002 
(dengan modifikasi) 
Tabel 1. 4. Skor Salinitas Air 
No Salinitas (‰) Nilai  Bobot 
1 <15 1 
3 
2 15-25 3 
3 25-30 5 
4 30-40 3 
5 >40 1 
Sumber: Poedirahajoe, 1998 





1 0,61-0,80 1 
2 
2 0,41-0,60 3 
3 0,21-0,40 5 
4 0,01-0,20 3 
5 <0,01 1 
Sumber: Wiradinata, 1992 (dengan modifikasi) 
Tabel 1. 6. Skor pH Air 
No Skor pH Air Nilai Bobot 
1 < 6,5 1 
1 
2 6,5 - 7  3 
3 7 - 8,5 5 
4 8,5 - 9,5 3 
5 > 9,5 1 
Sumber: Kepmen No.51/MENKLH/2004 (dalam 
Zaky,A, Suryono, C., Pribadi, R) 
Tabel 1. 7. Skor Gelombang 
No Gelombang (m) Nilai  Bobot 
1 <0,5 5 
2 2 0,51-1 3 
3 >1 1 
Sumber: DKP, 2008 
Tabel 1. 8. Skor Arus 
No Arus (cm/d) Nilai  Bobot 
1 <1 5 
1 2 1 – 9 3 
3 >10 1 
Sumber: DKP, 2008 
Kelas kesesuaian lahan untuk mangrove 
dihitung dengan mengalikan nilai parameter 
(salinitas air, salinitas tanah, tekstur tanah, 
penggunaan lahan, bentuklahan, dan pH) masing-
masing bobot dengan perhitungan rumus sebagai 
berikut. 
Y= Σ ai. Xn  
Klasifikasi kesesuaian lahan mangrove 
dapat diketahui dengan perhitungan interval kelas 
kesesuaian lahan untuk mangrove. Perhitungan 
interval kelas dilakukan dengan metode Equal 
Interval (Prahasta, 2002). Perhitungannya 
sebagai berikut. 
Keterangan: 
I = Interval Kelas Kesesuaian Lahan 
K=Jumlah Kelas Kesesuaian Lahan yang 
diinginkan 
Klasifikasi kesesuaian lahan mangrove 
dapat dibagi menjadi empat kriteria, antara lain: 
S1 (Sangat Sesuai), S2 (Cukup Sesuai), S3 
(Sesuai Bersyarat) dan N (Tidak Sesuai). 
Pembobotan yang telah dilakukan akan 
menghasilkan peta kesesuaian lahan mangrove. 
Peta kesesuaian lahan mangrove yang telah 
dihasilkan dapat digunakan untuk mengetahui 
kawasan potensial untuk pengembangan 
ekosistem mangrove di Muara Sungai 
Bogowonto. Diagram alir penelitian yang telah 
dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1.2
 
Gambar 1.1 Peta Administrasi Desa Jangkaran 
Keterangan:  
Y= Nilai akhir 
ai = Faktor Pembobot 























Deskripsi Wilayah Penelitian  
Kondisi Umum Iklim 
Kondisi iklim di daerah penelitian 
menurut klasifikasi Koppen termasuk Am, 
apabila menurut Oldeman termasuk B2, 
sedangkan klasifikasi iklim menurut Schmidth-
Ferguson termasuk F (Triyatmo, 2012). Iklim di 
daerah penelitian termasuk tipe iklim A yaitu tipe 
iklim yang dipergunakan bagi wilayah hujan 
tropis. Tipe iklim Am (iklim muson tropis) adalah 
iklim hutan hujan musiman. Iklim tipe B2 
menunjukkan bahwa bulan basah 7-9 bulan per 
tahun, bulan kering 2-3 bulan per tahun. Tipe 
iklim F menurut Schmidth-Ferguson merupakan 
perbandingan antara bulan basah dan bulan 





Bentuklahan dapat mempresentasikan 
karakteristik geomorfologi wilayah kajian. 
Secara umum geomorfologi sekitar Muara Sungai 
Bogowonto terbagi menjadi dua yaitu, 
bentuklahan fluvial, bentuklahan marin. Unit 
bentuklahan marin di sekitar Muara Sungai 
Bogowonto antara lain Gisik, Beting Gisik, dan 
Swale. Unit bentuklahan marin yang terdapat di 
sekitar Muara Sungai Bogowonto adalah gisik 
berupa wilayah pantai yang bermaterial pasir 
Kondisi Hidrologi 
Material penyusun di wilayah 
Kulonprogo bagian  Selatan bersifat porus 
membentuk sistem akuifer penyimpanan airtanah 
yang cukup baik. Menurut penelitian yang 







Peta Satuan Lahan Tentatif 
Pengumpulan Data 
Data : Tanah,arus,gelombang 
Peta RBI Skala 1: 25000 Lembar Kulonprogo, Peta 
Geologi 
Survei Lapangan untuk validasi 
Pengambilan Data 
Primer 
Parameter fisik: tekstur tanah, pH tanah, 




Karakteristik Lahan  
Skoring dan Pembobotan  
Kesesuaian Lahan untuk Mangrove 
untuk Mangrove 
Peta Kawasan Potensial Pengembangan Ekosistem Mangrove 
Gambar 1.2 Diagram Alir Penelitian 
Peta Satuan Lahan 
Kulonprogo diketahui bahwa akuifer pada gumuk 
pasir di pesisir Kulonprogo mempunyai ketebalan 
± 30- 40 m dan merupakan akuifer bebas yang 
mengandung airtanah tawar. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Widyastuti dan Suyono 
(2002) menyatakan bahwa zona airtanah dataran 
alluvial terdapat di Kabupaten Kulonprogo 
bagian Selatan termasuk Kecamatan Temon. 
Kondisi Oseanografi 
Proses marin cukup berpengaruh 
terhadap wilayah penelitian. Asal proses marin 
yaitu semua bentuklahan yang dihasilkan oleh 
aktivitas laut yaitu keberadaan gelombang dan 
arus laut (Dibyosaputro, 1997). Menurut Wilopo 
(2005) arah angin dan aliran arus di Samudera 
Hindia sangat berpengaruh terhadap sedimentasi 
dan penutupan Muara Sungai Bogowonto. 
Kondisi pasang surut di wilayah kajian termasuk 
tipe harian ganda. Pasang surut tipe harian ganda 
yaitu terjadi dua kali pasang dan dua kali surut 
dalam satu hari dengan periode waktu yang 
berbeda. 
Penggunaan Lahan 
 Penggunaan lahan di sekitar Muara 
Sungai Bogowonto didominasi oleh tambak 
(terlihat pada Gambar 1.5). Jenis tambak yang 
dibudidayakan oleh masyarakat sekitar Muara 
Sungai Bogowonto adalah tambak udang. 
Berkembangnya budidaya tambak di sekitar 
Muara Sungai Bogowonto didukung oleh 
ketersediaan sumberdaya air payau yang berasal 
dari Muara Sungai Bogowonto,. Penggunaan 
lahan lain di sekitar Muara Sungai Bogowonto 
yaitu semak belukar, ladang, sawah, dan kebun 
campuran. 
 




HASIL DAN PEMBAHASAN  
Mangrove yang terdapat di Daerah Kajian 
Keterdapatan mangrove di kawasan 
tersebut tidak terlepas dari usaha rehabilitasi yang 
telah dilakukan oleh pemerintah bersama 
masyarakat yang terjadi sekitar tahun 1990-an 
(Sawitri, 2012). Menurut penelitian yang telah 
dilakukan Sawitri (2012) di wilayah Pasir 
Kadilangu dan Pasir Mendit telah ditanami 
mangrove seluas ± 2,2 hektar. Di tahun 2002, 
Setyawan melakukan penelitian mangrove di 
muara Sungai Bogowonto tepatnya di daerah 
Pasir Kadilangu dan menemukan Sonneratia sp 
masih mendominasi vegetasi mangrove selain 
Nypa fruticans dan sejumlah kecil Rhizophora sp.  
 
Gambar 1.3 Mangrove yang ada di daerah Pasir 
Kadilangu (Dokumentasi Lapangan, 2018) 
 
Gambar 1.4 Pemanfaatan sedikit Lahan 
Mangrove untuk Ekowisata  (Dokumentasi 
Lapangan, 2018) 
Evaluasi Kesesuaian Lahan Mangrove 
Penilaian kesesuaian lahan secara fisik 
penting untuk dilakukan karena setiap lahan 
mempunyai kemampuan dan karakteristik yang 
berbeda dalam menopang aktivitas budaya 
maupun pembangunan (Nurrohman, 2016). Hasil 
olah data yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa variasi kelas kesesuaian lahan untuk 
pengembangan ekosistem mangrove dari hasil 
pengolahan data antara lain, S2 (Cukup Sesuai), 
S3 (Sesuai Bersyarat) dan N (Tidak Sesuai). 
Proporsi lahan yang sesuai (S2) sebesar 16,85%, 
lahan sesuai bersyarat (S3) sebesar 22,69% dan 
lahan yang tidak sesuai (N) untuk eksosistem 
mangrove sebesar 60,46% seperti yang 
ditunjukan pada Tabel 1.9. Hasil analisis 
kesesuaian lahan mangrove menunjukkan bahwa 
sebagian besar Muara Bogowonto termasuk ke 
dalam kelas sesuai bersyarat,  sehingga kawasan 
tersebut berpotensi  untuk pengembangan 
ekosistem mangrove. Walaupun demikian dalam 
pengembangan ekosistem mangrove perlu 
memperhatikan faktor-faktor yang menghambat 
pertumbuhan mangrove. Berikut Gambar 1.6 
menunjukkan peta kesesuaian lahan mangrove di 
kawasan Muara Sungai Bogowonto.  
Tabel 1.9 Proporsi Masing-Masing Luas Kelas 
Kesesuaian 
Kelas Kesesuaian Luas (Ha) % 
Cukup Sesuai (S2) 3,48  16,85% 
Sesuai Bersyarat (S3) 4,69  22,69% 
Tidak Sesuai (N) 12,50  60,46% 
Jumlah 20,8  100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2018 
Kelas  kesesuaian S2 tersebar di bagian 
Barat Daya Muara Sungai Bogowonto dan 
sebelah Tenggara Muara Sungai Bogowonto pada 
satuan lahan Beting Gisik-Semak Belukar (B.B), 
Beting Gisik-Lahan Kosong (B.L), Swale-Semak 
Belukar (S.B) dan Swale-Tambak (S.T). 
Keempat satuan lahan tersebut termasuk ke 
dalam kelas cukup sesuai (S2) dengan faktor 
pembatas yang berupa bentuklahan dan salinitas 
air pada satuan lahan Beting Gisik-Semak 
Belukar (B.B) dan Beting Gisik-Lahan Kosong 
(B.L) sedangkan pada satuan lahan Swale-
Tambak (S.T) ditemukan faktor pembatas 
salinitas air dan pH air. Salinitas air dan pH air di 
kedua satuan lahan tersebut dipengaruhi oleh 
aktivtas tambak yang sangat intensif di lokasi 
tersebut. Dari pengamatan lapangan yang telah 
dilakukan banyak petani tambak yang membuang 
limbah dari aktivitas tambak pada badan sungai 
di sekitarnya.  
Kesesuaian lahan S3 (sesuai bersyarat) 
mendominasi di daerah penelitian. Luas S3 
sebesar 118549,63 m2 yang terbagi menjadi 
S3lxm (50872,68 m2) dan S3xsm (67676,94 m2). 
Kelas kesesuaian lahan S3lxm tersebar di sebelah 
timur Muara Sungai Bogowonto dan sebagian 
kecil terletak di bagian barat daya. Faktor 
pembatas dari S3lxm yaitu penggunaan lahan, pH 
air, dan bentuklahan. Faktor pembatas dari 
penggunaan lahan di bagian barat daya yaitu 
karena sebagian besar lahan digunakan untuk 
budidaya tambak. Untuk mengoptimalkan 
pengembangan ekosistem mangrove, budidaya 
tambak dapat dilakukan pada lahan yang tidak 
berpotensi untuk pertumbuhan mangrove atau 
lahan tambak dapat di tempatkan setelah zonasi  
lahan mangrove. Faktor pembatas berupa pH air 
dapat disebabkan oleh hasil aktivitas tambak 
yaitu berupa limbah tambak yang mengandung 
air dengan pH yang relatif rendah sehingga di 
kawasan tersebut pH air cenderung rendah. Untuk  
mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan 
cara pengelolaan terhadap limbah tambak 
sebelum dilakukan pembuangan agar tidak 
mencemari air di sekitarnya. 
Kawasan Potensial untuk Pengembangan 
Mangrove 
Hasil dari analisis kesesuaian lahan 
mangrove dapat digunakan untuk mengetahui 
lokasi yang potensial untuk pengembangan 
ekosistem mangrove. Penentuan kawasan 
potensial untuk pengembangan ekosistem 
mangrove ini berfungsi untuk mengetahui 
kawasan mana saja yang berpotensi untuk 
ditanami mangrove, sehingga dapat 
meningkatkan tingkat keberhasilan penanaman 
mangrove. Tabel 1.10  berikut merupakan 
penentuan prioritas pengembangan ekosistem 
mangrove. 
Lokasi prioritas 1 terdapat pada 
bentuklahan marine yang berupa beting gisik 
(terlihat pada Gambar 1.7). Penggunaan lahan di 
wilayah tersebut didominasi oleh tambak dan 
lahan kosong sehingga memungkinkan  untuk 
dikembangkan  tumbuhan mangrove. 
Penggunaan lahan tambak dapat dilakukan di 
zona setelah mangrove. Di bagian Barat Daya 
Muara Sungai Bogowonto ini terlindungi oleh 
barrier alam sehingga tingkat keberhasilan 
penanaman mangrove akan lebih tinggi. Selain 
itu, di wilayah tersebut pasokan substrat lumpur 
cukup memadai dan akan lebih mendukung untuk 
pertumbuhan mangrove. Lokasi pioritas 1 
terletak di sepnjang Sungai Jali. Kondisi sekarang 
di sepanjang Sungai Jali telah dikembangkan 
ekosistem mangrove yang digunakan sebagai 
wisata mangrove, tetapi luas ekosistem mangrove 
yan telah ada hanya sedikit sekitar 2 Hektar saja 
(Sawitri, 2012).  
 Lokasi prioritas 2 terletak di bagian 
Tenggara Muara Sungai Bogowonto yang 
termasuk ke dalam tingkat kesesuaian lahan 
cukup sesuai (S2). Di bagian ini merupakan 
bentuklahan marine yang berupa beting gisik. 
Faktor pembatas yang mempengaruhi 
pertumbuhan mangrove di daerah ini yaitu 
salinitas air. Tingkat salinitas air di lokasi 
prioritas 2 cukup tinggi karena letaknya yang 
dekat dengan bibir Muara sehingga banyak 
tepengaruh oleh sifat-sifat air laut. Selain itu,pada 
wilyah tersebut arus laut cukup besar sehingga 
akan menghambat pertumbuhan mangrove. 
 Lokasi prioritas 3 dan 4 terletak 
bersebrangan. Di wilayah tersebut didominasi 
oleh kelas kesesuaian sesuai bersyarat. Apabila 
dianalisis mengggunakan hasil kesesuaian lahan, 
wilayah 3 dan 4 memiliki potensi untuk 
dikembangkan ekosistem mangrove, namun 
terdapat faktor pembatas yang mempengaruhi 
pertumbuhan mangrove di wilayah tersebut. 
Faktor yang dapat menghambat pertumbuhan 
mangrove di wilayah 3 dan 4 yaitu arus. Menurut 
hasil perhitungan di lapangan, besarnya arus di 
wilayah 3 dan 4 lebih besar dibandingkan dengan 
besarnya arus di wilayah 1 dan 2. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa besarnya arus 
di wilayah 1 dan 2 yaitu 1,59 cm/s dan besarnya 
arus di wilayah 3 dan 4 sebesar 6,49 cm/s. Faktor 
lain yang menghambat pertumbuhan mangrove di 
wilayah 3 dan 4 yaitu gelombang yang dihasilkan 
dari perahu yang melintas. Menurut pengamatan 
di lapangan, intensitas perahu untuk melewati 
wilayah 3 dan 4 lebih tinggi dibandingkan 
intensitas perahu untuk melewati wilayah 1 dan 
2. Hal tersebut terjadi karena di wilayah 1 dan 2 
memiliki potensi ekoswisata mangrove sehingga 
perahu akan berhenti di tempat yang tersedia dan 
tidak menyusuri sungai yang berada di wilayah 1 
dan 2. Hasil pengamatan di lapangan besarnya 
gelombang di wilayah 1 dan 2 sebesar 15-20 cm. 
Apabila diklasifikasikan termasuk ke dalam 
gelombang sepoi-sepoi seperti terlihat dalam 
tabel 2.10. Besarnya gelombang di wilayah 3 dan 
4 sebesar 30-35 cm dan dapat diklasifikasikan 
dalam kelas gelombang sangat lemah. Kondisi 
gelombang menggambarkan besarnya energi air 
laut. Gelombang dapat menimbulkan energi 
untuk membentuk pantai, menimbulkan arus dan 
transport sedimen dalam arah tegak lurus dan 
sepanjang pantai sehingga gelombang akan 
mengancam pertumbuhan tanaman mangrove. 
 








Bentuklahan Marine yang berupa 





Bentuklahan Marine yang berupa 
Beting Gisik, Salinitas Air 
Dekat dengan bibir muara, arus lebih 
besar banding lokasi prioritas 1, banyak 




Bentuklahan Fluvial yang berupa 
Dataran Banjir, pH Air, Salinitas 
Air 
Gelombang yang dihasilkan oleh perahu 






Bentuklahan Fluvial yang berupa 
Dataran Banjir, pH Air, Salinitas 
Air dan Penggunaan Lahan 
Gelombang yang dihaslkan oleh perahu 
wisata (intensitas perahu yang melintas 
lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi 
prioritas 3, arus 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2018 
 Gambar 1.6 Peta Kesesuaian Lahan Mangrove dan Kawasan Potensial Mangrove di Kawasan Muara 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakuakan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil analisis kesesuaian lahan mangrove 
untuk pengembangan ekosistem mangrove 
di sekitar Muara Sungai Bogowonto terbagi 
menjadi tiga kelas yaitu cukup sesuai (S2), 
sesuai bersyarat (S3), dan tidak sesuai (N). 
Sebagian besar luas wilayah didominasi oleh 
kelas sesuai bersyarat. Walaupun demikian 
pengembangan ekosistem mangrove tetap 
harus memperhatikan faktor-faktor yang 
menghambat pertumbuhan mangrove dan 
memperhatikan jenis mangrove yang dapat 
dikembangkan di daerah penelitian. Oleh 
sebab itu perlunya dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai jenis-jenis mangrove yang 
dapat tumbuh di daerah penelitian.  
2. Penentuan kawasan potensial pengembagan 
ekosistem mangrove didasarkan pada kelas 
kesesuaian dengan sedikit faktor pembatas. 
Lokasi prioritas 1 untuk penanaman 
mangrove yaitu di sebelah Barat Daya 
Muara Sungai Bogowonto pada satuan lahan 
beting gisik-semak belukar (B.B) dan beting 
gisik-lahan kosong (B.L) pada kelas 
kesesuaian S2 dengan faktor pembatas pH 
air dan salinitas air. Faktor pembatas dapat 
diatasi dengan cara memilih jenis mangrove 
yang cukup tahan dengan kondisi pH air. 
Penentuan Lokasi prioritas tersebut 
didasarkan bahwa pada kawasan tersebut 
cukup terhalang dari pengaruh gelombang 
dan arus. Kawasan potensial 2 terletak di 
bagian Tenggara Muara Sungai Bogowonto 
dengan faktor penghambat arus dan 
gelombang.Faktor pembatas dapat diatasi 
dengan cara membangun konstruksi 
pelindung seperti pembuatan pagar dari 
susunan bambu untuk menghalangi 
gelombang dan arus dari kontak langsung 
terhadap tanaman mangrove. 
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